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Pendampingan Santri Nurul Jadid Melalui Gerakan Literasi
Cerdas Dalam Membentuk Komunitas Pelajar Berkarakter Islam

Di Pondok Pesantren Nurul Jadid

Abstract: The purpose of this community service was to foster the interest in reading
which  has  begun  to  erode  with  the  development  of  information  technology  that  is
increasingly colonizing the nation, including those who are still in elementary school.
The  activity  of  this  intelligent  literacy  movement  was  an  effort  to  form a  student
community at Islamic character. The method used is based on mentoring the learning
community at MI Nurul Mun'im. Internal applicative data that has become a success in
the field,  firstly adding media books according to interest  in reading that can foster
curiosity and reading material containing moral values through stories of the prophets
and caliphs, strengthening faith and Islamic values through Islamic Fiqh and the pillars
of faith and the cultivation of noble morality through Islamic children's moral books,
with the existence of this book it can attract reading interest in the learning community
of MI Nurul Mun'im so that it can form a student community with Islamic character.
The  second  approach  is  through  the  guardians  of  students  as  controlling  children's
reading when outside the school area. The reading method was also applied to those
who were still not fluent in reading.

Keywords:Mentoring,Literacymovement,IslamicCharacter

Abstaks: Tujuan pendampingan ini untuk menumbuhkan minat membaca yang sudah
mulai  terkikis  dengan  berkembangnya  teknologi  informasi  yang  semakin  menjajah
bangsa, tak terkecuali mereka yang masih berada di Sekolah Dasar. Kegiatan gerakan
literasi  cerdas ini merupakan upaya membentuk komunitas pelajar berkarakter islam.
Metode  yang  digunakan  berbasis  pendampingan  terhadap  komunitas  belajar  di  MI
Nurul  Mun’im.  Upaya  yang  dilakukan,  antara  lain,  sebagai  berikut.  Pertama,
pendekatan literasi  dengan menambahkan media buku sesuai daya ketertarikan minat
membaca yang dapat menumbuhkan rasa keingintahuan serta materi baca berisi nilai-
nilai budi pekerti melaui kisah nabi dan para khalifah, penguatan nilai-nilai keimanan
dan  keislaman  melaui  Fiqih  Islam dan  rukun  iman  serta  penanaman  Akhlaq  Mulia
melalui  buku Akhlaq anak islam, dengan adanya buku tersebut dapat menarik minat
baca  terhadap  Komunitas  belajar  MI  Nurul  Mun’im  sehingga  dapat  membentuk
komunitas  pelajar  berkarakter  Islam.  Kedua,  pendekatan  melaui  wali  murid  sebagai
controling membaca anak ketika berada di luar kawasan sekolah. Metode membaca juga
diterapkan bagi mereka yang masih kurang lancar dalam membaca.

Katakunci: Pendampingan; Gerakan Literasi; Karakter Islami



BAB I
PENDAHULUAN

Saat  ini  bangsa  Indonesia  sedang  mengalami  krisis  Moral  dan  karakter.
Pembangunan karakter  merupakan tujuan  utama dari  sistem pendidikan.  Penanaman
nilai-nilai  karakter  sangat diperlukan saat usia dini baik pendidikan sekolah maupun
pendidikan luar sekolah. Bagaimanapun pendidikan karakter mutlak diperlukan bukan
hanya disekolah saja, tapi di lingkungan sosial (Omeri, 2015:465).

Pada  dasarnya,  tujuan  utama  penanaman  karakter  adalah  untuk  membangun
generasi yang bermoral, berakhlaq baik, toleransi dan tanggung jawab. Dalam islam,
karakter  memiliki  kesamaan  dengan  kata  Akhlaq,  adab dan syakhsiyah  yaitu  sama-
sama menunjukkan kepribadian dan budi pekerti. Namun penanaman akhlaq itu tumbuh
dari kemauan keras seseorang.

Pendidikan karakter merupakan kurikulum yang dikembangkan untuk mengajar
anak-anak tentang sifat-sifat penting yang diperlukan untuk mengembangkan karakter
yang baik. Hal tersebut merupakan upaya untuk mengembangkan karakter mulia dan
menumbuhkan perilaku yang layak bagi individu dan masyarakat secara keseluruhan.
(Direktorat  jenderal  pendidikan  dasar  dan  menengah  kementrian  dan  kebudayaan:
2016).

Karakter islami lebih merujuk pada penanaman akhlaq baik dalam islam yang
meliputi  akhlaq  baik  manusia  dengan  manusia,  manusia  dengan  penciptanya  dan
manusia  pada  seluruh  ciptanyaannya.  Implementasi  penanaman  suatu  nilai  karakter
islami  dapat  dilakukan  dengan  membaca  dan  menulis  atau  biasa  disebut  dengan
kegiatan literasi (Handayani, 2020).

literasi saat ini sangat penting mengingat dengan budaya literasi yang tertanam
dalam diri peserta didik dapat mempengaruhi tingkat keberhasilannya, baik di sekolah
maupun dalam kehidupan bermasyarakat.  Banyak dari  ilmuwan menganggap  bahwa
literasi  sebagai  hak  warga  negara  yang wajib  difasilitasi  oleh  setiap  negara.  Secara
sederhana,  literasi  merupakan kemampuan memahami,  mengelola,  dan menggunakan
informasi dalam konteks (Hartati, 2017).

Dalam  sebuah  definisi  lain  yang  senada  dengan  pendapat  tersebut  juga
menjelakan literasi  sebagai kemampuan membaca dan memahami teks, grafik, tabel,
dan  diagram  dalam  konteks  (Pamungkas,  2017).  Aan  Nurhasah  menuturkan,
kemampuan literasi juga dapat berupa kemampuan menyaring dan mengeloha informasi
sehingga dapat  bermanfaat  bagi  diri  manusia  (Nurhasaanah,  2016).  Oleh  karena  itu
dapat  disimpulkan  bahwa  kemampuan  literasi  ini  berupa  beberapa  komponen  yaitu
kemampuan mengakses, memahami, dan memanfaatkan informasi secara cerdas.



Selain  literasi  dalam  pendidikan  membangun  karakteristik  islami  merupakan
suatu upaya terencana dan sistematis demi untuk menjadikan peserta didik mengenal,
peduli  dan  menginternalisasikan  nilai-nilai  islam  sehingga  peserta  didik  tersebut
berperilaku  sebagai  insan  kamil.  Dalam pendidikan  karakter  islami  memiliki  makna
yang lebih tinggi dari pada pendidikan moral karena, pendididikan karakter islami tidak
hanya  mengajarkan  mana  yang  benar  dan  mana  yang  salah  akan  tetapi  pendidikan
menanamkan kebiasaan berbuat baik sehingga peserta didik mampu merasakan dan mau
melakukan hal yang baik.

Kegiatan  literasi  diharapkan  dapat  menumbuhkan  sikap  simpati  dan  empati
siswa sehingga  siswa dapat  menerima  suatu  nilai  yang pada  akhirnya  mengarahkan
untuk berperilaku positif (Rahayu, 2017).

Kegiatan Literasi yang di lakukan oleh Tim Pendampingan di MI Nurul Mun’im
Karanganyar Paiton mengalami beberapa hambatan. Penerapan kegiatan Literasi pada
Siswa  sekolah  dasar  tidak  sama  dengan  penerapan  literasi  pada  sekolah  tingkat
menengah.

Ada  beberapa  faktor  yang  menyebabkan  sedikitnya  minat  kegiatan  literasi
tersebu.  Pertama,  rata-rata  siswa kelas  1  dan kelas  2 masih  belum lancar  membaca
bahkan masih ada juga yang belum bisa membaca. Kedua, media yang disediakan oleh
pihak sekolah kurang menarik perhatian siswa. Ketiga, penggunaan metode yang kurang
variatif dan menarik bagi siswa, karena masih cenderung menggunakan metode yang
bersifat konvensional sehingga, siswa hanya sekedar membaca tanpa mengambil hal-hal
positif dari apa yang dibaca. Keempat, kurangnya perhatian dalam kegiatan literasi.

Media  menjadi  pendukung utama untuk mendorong minat  baca  anak.  Media
merupakan segala sesuatu yang dapat menyalurkan pesan, dapat merangsang pikiran,
perasaan dan kemauan peserta didik (Fajriyah, 2015; Zubaidillah dan Hasan, 2019).

Di lingkungan MI Nurul Mun’im. Pendidikan sekolah dasar memerlukan media
yang terlihat menarik dan juga tidak membosankan agar dapat menarik minat budaya
literasi mereka. Salah satu media yang dapat digunakan adalah buku-buku bergambar,
warna-warna yang bervariasi, dan berbentuk cerita, sehingga terlihat menarik bagi siswa
ketika membaca.

Tujuan tim pendampingan ini menggunakan Literasi untuk menciptakan karakter
islami adalah untuk menumbukan rasa suka mereka terhadap membaca. Selain itu agar
mereka mampu memahami dan mengambil  nilai  positif  dari  apa yang mereka  baca,
sehingga karakter islami dapat tumbuh dan mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-
hari.



BAB II
METODE PENELITIAN

Langkah pemberdayaan yang Tim pendamping lakukan di MI Nurul Mun’im
Karanganyar Paiton Probolinggo berbasis pendampingan. Pelaksanan gerakan lliterasi
cerdas di sekolah MI Nurul Mun’im kelas bawah yakni 1 dan 2 serta pada kelas atas
yakni 3 dan 4 dengan menggunakan metode penelitian deskriptif kualitatif.

Penelitian  deskriptif  mengumpulkan  data  berdasarkan  faktor-faktor  yang
menjadi  pendukung  objek  penelitian  ,  kemudian  menganalisisnya  untuk  mencari
peranannya  Arikunto  (2010:151).  Penelitian  kualitatif  menurut  Cresswel  adalah
penelitian  yang menghasilkan  penemuan-penemuan yang tidak dapat  dicapai  dengan
menggunakan prosedur statistik atau cara-cara lain dari kuantifikasi (Rahmat, 2009:2).

Dalam  penelitian  ini  peneliti  mengkaji  implementasi  gerakan  literasi  cerdas
sebagai  pembentuk pendidikan berkarakter.  Objek penelitian  ini  adalah di  MI Nurul
Mun’im  Karanganayar  Paiton.  Analisis  data  dalam  penelitian  ini  dilakukan  dengan
teknik Observasi, Pendampingan, Wawancara dan dokumentasi.

Teknik  Observasi  dilakukan  sebagai  peninjauan  awal  guna  melihat  dan
mencermati  keadaan  situasi  lapangan  yang  akan  di  berikan  pendampingan.  Teknik
wawancara  digunakan untuk mengumpulkan  data  pelaksanaan  program literasi  pada
tahapan  pembiasaan,  tahapan  pengembangan  kegiatan  Literasi  cerdas  di  MI  Nurul
Mun’im Karanganyar Paiton. Data dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data
SOP (Standar Operasional Prosedur).

Pada penelitian kali ini, teknik dokumentasi yang digunakan bersumber dari data
siswa di MI Nurul Mun’im Karanganyar Paiton. Selain itu, dokumentasi juga diambil 
dari dokumen hasil kegiatan literasi siswa di MI Nurul Mun’im, sedangkan 
dokumentasi berupa foto diambil pada saat pelaksanaan kegiatan literasi cerdas yang 
berlangsung diperpustakaan dan di rumah siswa mengigat Covid-19 masih melanda. 
Kegiatan literasi cerdas ini dilaksanakan dengan cara siswa kelas 1 dan 2 membaca 
buku metode AIUEO dan bagi kelas 5 dan 6 membaca buku karakter islami selama 30 
menit setiap harinya. Dalam pengumpulan data, digunakan instrumen berupa pedoman 
wawancara dan alat perekam.



BAB III
HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Pelaksanaan Penerapan Literasi Cerdas Untuk Membentuk Komunitas 
Pelajar Berkarakter Islami Di MI Nurul Mun’im Karanganyar, Paiton, 
Probolinggo

Minat  baca  yang  rendah  dikalangan  anak-anak  Indonesia  sebaiknya  tidak
dianggap  remeh.  Sebab,  buku  adalah  sarana  pendidikan  yang  tepat  untuk  tumbuh
kembang.  Selain  bermanfaat  untuk  menambah  wawasan,  dengan  membaca  dapat
mengembangkan imajinasi anak.

Karakter merupakan sikap atau perilaku yang ada pada dirimanusia.  Karakter
bagian  dari  tabiat,  sifat-sifat  kejiwaan,  akhlak,  watak,  atau  budi  pekerti  yang
membedakan seseorang dengan yang lainnya. Menurut Samrin (2016:123) mengatakan
bahwa nilai-nilai perilaku manusia yang universal meliputi seluruh aktivitas manusia,
baik dalam rangka berhubungan dengan tuhan, dengan dirinya, dengan sesama manusia,
maupun dengan lingkungannya yang terwujud dalam pikiran sikap, perasaan, perkataan,
dan perbuatan. Jadi karakter ialah perilaku yang penting dimiliki oleh manusia dalam
kehidupan sehari-hari.

Pembentukan karakter dapat dilakukan dalam kegiatan literasi cerdas. Menurut
budi (2017), penanaman nilai-nilai karakter siswa melalui gerakan literasi sekolah dasar
merupakan  proses  humanisasi  pendidikan  dan  upaya  menumbuh  kembangkan  budi
pekerti, karakter siswa di sekolah, sehingga menjadikan pembelajaran sepanjang hayat
yang berkarakter baik.

Oleh karena itu, gerakan literasi sekolah salah satu tindakan dalam mengatasi
permasalahan karakter. Pada intinya, pembentukan karakter pada diri kita itu dimulai
dari  kita  sejak  kecil  atau  sejak  di  masa  sekolah  dasar  bisa  dari  budi  pekerti,
pembelajaran,  pembentukan  karakter  yang  baik  dan  sosial  yang  baik,  dan  ini  akan
dilakukan sepanjang hidup.

Pendampingan gerakan literasi cerdas di MI Nurul Mun’im oleh tim PKM Yang
dilaksanakan sebagai bentuk upaya meningkatkan budaya minat baca siswa di MI Nurul
Mun’im Karanganyar Paiton Probolinggo.

Kegiatan ini digawangi oleh Lembaga Penerbitan,  Penelitian,  dan Pengabdian
Masyarakat  (LP3M) Universitas  Nurul  Jadid Paiton  Probolinggo,  mengeluarkan izin
kepada  Mahasiswa  untuk  melaksanakan  kegiatan  Pendampingan.  Selanjutnya,  tim
Pendampingan menentukan tempat yang akan diberikan pendampingan, yakni MI Nurul
Mun’im Karanganyar, Paiton, Probolinggo. Tim Pendampingan Berkoordinasi dengan
bapak  H.  Abdurrahman  Wafie  selaku  kepala  madrasah  MI  Nurul  Mun’im  yang
kemudian  di  serahkan  kepada  Bapak  Umar  Falas,  M.Pd  selaku  WAKA  MI  Nurul
Mun’im. Observasi tempat pelaksanaan dilakukan setelah mendapatkan izin dari Bapak
Umar Falas,  M. Pd selaku WAKA MI Nurul  Mun’im.  Beliau  sangat  mengapresiasi



kegiatan  ini.  Menurutnya,  kegiatan  ini  sangat  penting  dilakukan  untuk  perubahan
kualitas membaca anak didik MI Nurul Mun’im.

Selanjutnya sesuai dengan hasil  koordinasi dan observasi dengan WAKA MI
Nurul Mun’im Yakni Bapak Umar Falas, M.Pd, maka Tim PKM melakukan kerja sama
dengan pengurus perpustakaan MI Nurul Mun’im yaitu Ibu Lailatul Qodariyah, S.E.
untuk  mempersiapkan  metode  dan  bahan  yang  digunakan  untuk  literasi.  Metode
pendampingan oleh Tim PKM tidak hanya dilaksanakan secara tatap muka disekolah
melainkan juga dengan Kuling (Kunjungan Keliling) dirumah masing-masing melalui
kegiatan berkelompok sambil lalu mengikuti protokol kesehatan. Tim PKM turut serta
menambah koleksi buku perpustakaan dengan beberapa macam buku cerita bergambar
yang bergenre islam.

Kemendikbud  (2016:10-22)  menjelaskan  bahwa  memilih  materi  bacaan  dari
berbagai  macam sumber  dimaksudkan agar  siswa memiliki  wawasan yang luas  dan
menjadikan membaca sebagai kegiatan yang tidak membosankan.

Respon siswa terhadap koleksi terbaru perpustakaan MI Nurul Mun’im sangat
baik. Antusias para siswa terhadap literasi semakin meningkat. Namun pendampingan
gerakan literasi cerdas ini tidak berlangsung lama dikarenakan terbatasnya waktu dan
situasi yang tidak kondusif sebab covid19, maka kegiatan ini hanya terlaksana selama
15 hari.

2. Dampak Perubahan pada aspek proses peberdayaan gerakan literasi cerdas 
untuk membentuk komunitas pelajar berkarakter islam di MI Nurul Mun’im 
Karanganyar, Paiton, Probolinggo

Sesuai dengan metode AIUEO untuk kelas 1 dan 2 serta disediakan media buku
yang menarik bagi kelas 3 dan 4 yang digunakan dalam proses pemberdayaan ini, maka
proses tahapan-tahapan pemberdayaan di MI Nurul Mun’im Karanganyar Kecamatan
Paiton Kabupaten Probolinggo dilakukan sesuai dengan tahapan yang ada di metode
AIUEO yang digunakan di atas akan dijelaskan sebagai berikut:

Pertama, Define. Pendamping atau pelaku pemberdayaan menentukan “pilihan
topic” dalam melakukan pendampingan di masyarakat. Di dalam tahapan ini terdapat
beberapa langkah yang dilakukan yaitu: a) menentukan topic. Topic ini ditentukan pada
tanggal  10 Februari  2021 oleh kelompok KKN dan dospem. Topic yang ditentukan
yaitu: pendampingan tim PKM dan peserta didik dalam pengembangan gerakan literasi
cerdas  untuk  menumbuhkan  karakter  islami;  b)  Mengupayakan  Peserta  didik  yang
masih  kurang  lancar  membaca  melalui  kegiatan  literasi  cerdas;  b)  melakukan
kesepakatan bekerjasama dengan pihak sekolah.



Kedua,  Habituation.  Dalam  tahapan  ini,  tim  PKM  melakukan  proses  pembiasaan.
Dimana  lebih  ditekankan  kepada  upaya  menjadikan  membaca  sebagai  kebiasaan.
Karena dengan kegiatan gerakan literasi cerdas mempunyai tujuan untuk membentuk
karakter islami peserta didik.

Ketiga, Dream. Tahapan ini merupakan mimpi atau keinginan atau tujuan yang
diharapkan komunitas  pendamping dalam membentuk  karakter  islami.  Adapun hasil
rumusan tujuan atau  impian  yang diinginkan ialah  membentuk  karakter  islami  pada
peserta didik melalui gerakan literasi cerdas.

Keempat,  Design.  Pada  tahap  ini,  tim  PKM  memulai  untuk  merumuskan
strategi,  proses  dan  system  yang  mendukung  terwujudnya  penyelesaian  masalah
komunitas  dampingan  dan  perubahan  yang  diharapkan  dari  komunitas  dampingan.
Adapun hasil desain program yang akan dilakukan untuk mewujudkan keinginan atau
tujuan yang telah ditetapkan tersebut yaitu:
1) Merumuskan  strategi  program  pendampingan.  Strategi  program  pendampingan

berbentuk  pelatihan  dan  pendampingan  lancar  membaca  dengan  menggunakan
beberapa media seperti, buku cerita dan video yang bernuansa islami.

2) Menyusun  proses  program dampingan.  Proses  program dampingan  ini  berkaitan
dengan beberapa hal, yaitu: a) waktu pelaksanaannya. Waktu pelaksanaan tersebut
dilaksanakan  pada  tanggal  10  Februari  2021  jam  10:00-11:30.  b)  pelaksanaan
pendampingan  oleh  Tim  PKM  tidak  hanya  dilaksanakan  secara  tatap  muka
disekolahmelainkan  juga  dengan  kuling  (kunjungan  keliling)  dirumah  masing-
masingmelalui kegiatan berkelompok sambil lalu mengikuti protokol kesehatan ; c)
pematerinya yang melakukan pendampingan ialah tim PKM dan ustadz-ustadzah MI
Nurul Mun’im ; d) SDM yang terlibat dalam pendampingan tersebut adalah asatidz
dan peserta didik MI Nurul Mun’im Karanganyar Paiton

Kelima, Learning. Dalam tahap pembelajaran ini terdapat beberapa prinsip yang
perlu dilaksanakan pada tahap pembelajaran, yaitu buku yang menjadi bahan bacaan
berupa  buku  kegemaran,  cerita  islami  atau  teks  multimedia,  dan  juga  dapat
membaca  buku  yang  berkaitan  dengan  mata  pelajaran  tertentu.  Dalam  learning
terdapat tahapan yang akan dilakukan, yaitu:

1. Tahap  pelaksanaan.  Sebagaimana  waktu  kegiatan  pendampingan  yang
telah  dilakukan di  tahap design,  maka ditemukan  bahwa pendampingan
melalui  gerakan  literasi  cerdas  untuk  membentuk  komunitas  pelajar
berkarakter  islami  di  MI  Nurul  Mun’im  pada  hari  Rabu  tanggal  10
Februari  2021,  jam  10:00-  11:30  Pelaksanaan  tersebut  berjalan  dengan
lancar dan sukses mulai dari ta’aruf, proses kegiatan lancar membaca, dan
penutup.



3. Perubahan pada aspek hasil pemberdayaan kegiatan literasi cerdas 
menggunakan metode AIUEO pada kelas 1 dan 2 di MI Nurul Mun’im desa 
Karangnyar Kecamatan Paiton Kabupaten Probolinggo 

Proses pemberdayaan yang telah dilakukan baik dari tahap Define, Habituation,
Dream, Design dan Learning. Maka ada perubahan yang telah dilakukan yaitu:

1) Dengan metode AIUEO ini, peserta didik termotivasi untuk membaca dengan
melihat  sosok  guru  yang  memeragakan  isi  bacaan.  Pengalaman  membaca
yang menyenangkan bagi siswa tersebut terbangun komunikasi antara guru
dan  peserta  didik.  Selain  membaca  nyaring,  tim PKM berusaha  membuat
peserta didik berkonsentrasi membaca. Buku yang dibaca adalah buku yang
sesuai  dengan  minat  peserta  didik  yang  tanpa  mengesampingkan  konten
bacaan pada buku tersebut.

2) Media  pembelajaran  semakin  banyak  dan  variatif  di  MI  Nurul  Mun’im
Karanganyar Paiton. Sebelum tim PKM ke lembaga tersebut, sumber belajar
sudah ada seperti yang biasa ada di lembaga-lembaga lainnya. Setelah proses
pemberdayaan  dilakukan  di  lembaga  tersebut,  maka  sumber  belajar
bertambah dengan sumber belajar  buku karakter  islami  guna memudahkan
dalam pembentukan karakter islami.



4. Perubahan pada aspek hasil kegiatan Literasi Cerdas Untuk membentuk 
karakter islami di MI Nurul Mun’im Karanganyar Paiton Probolinggo
 

Dalam kegiatan literasi yang dilakukan oleh pihak pendampingan memerlukan 
fasilitas atau media sebagai penunjang kegiatan tersebut, adapun media yang pihak 
pendampingan sediakan yaitu berupa buku bacaan sesuai dengan minat baca siswa 
di MI Nurul Mun’im, buku tersebut beruba materi pembelajaran dan kisah tauladan 
serta tidak lupa pihak pengabdian juga menyediakan buku metode membaca untuk 
anak kelas bawah yang masih belum bisa membaca.

Dengan  adanya  buku  tersebut  diharapkan  siswa  dapat  menarik
kesimpulan postif yang dibacanya.

Kegiatan literasi cerdas Guna membentuk Generasi berkarakter islami di
MI Nurul Mun’im yang telah dilakukan sesuai dengan penerapan metode
pendampingan serta  penyediaan media buku yang telah  disediakan,  maka
ada perubahan yang tampak, yaitu sebagai berikut:

1. Peserta  didik  lebih  sering  mengunjungi  perpustakaan.  Adanya  media
yang disediakan, Contohnya buku-buku baca yang disertai gambar dan
varian  warna.  Tampilan  buku  yang  demikian  akan  meningkatkan
semangat anak dalam belajar dan juga melatih kemampuan kognitif nya
lebih  baik.  Bentuk-bentuk  warna  yang  berbeda-beda  meningkatkan
ketertarikan anak untuk belajar dan juga meningkatkan gemar belajar.

2. Bagi peserta didik yang mempunyai rasa malas untuk membaca, PKM
menggunakan  aplikasi  game  edukasi  dalam  membantu  proses  belajar
anak. Pada zaman yang serba digital saat ini, hal ini sudah bukan rahasia
lagi. Game pada smartphone atau computer bisa melatih perkembangan
anak  menjadi  semakin  kreatif  dan  solutif.  Game  edukasi  yang
berkembang kini sudah banyak. Orang tua perlu menyeleksi game mana
yang tepat. Aplikasi game edukasi juga beragam, mulai dari permainan
kata, permainan berhitung, menggambar, mewarnai, dan lain sebagainya.

3. Sikap jujur, tidak pemalas serta rajin membaca mulai tertanam dalam diri
peserta didik dengan adanya kegiatan literasi tersebut.



BAB IV
PENUTUP

Berdasarkan hasil pendampingan kepada peserta didik MI Nurul Mun'im Karanganyar
dengan  menggunakan  metode  AIUEO  dan  media  yang  menarik  dapat  disimpulkan
bahwa  pendampingan  dalam  menanamkan  karakter  islami  berhasil  dalam  proses
dampingan.  Metode  AIUEO  telah  mempengaruhi  kepada  peserta  didik  guna
memudahkan  dalam  mempraktekkan  kosakata  lancar  membaca  dalam  keseharian
mereka dan media yang di sediakan oleh tim pendampingan menarik minat baca siswa
yang semula malas akhirnya mulai terbiasa membaca.  Metode tersebut menunjukkan
bahwa  pemberdayaan  yang  dilakukan  tim  PKM  kepada  siswa  MI  Nurul  Mun’im
ternyata berdampak pada kemudahan dalam mengembangkan minat baca. Pada intinya
metode AIUEO serta media buku yang menarik memudahkan dan memperlancar dalam
program kegiatan literasi cerdas untuk menciptakan pelajar berkarakter islam.
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